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METODOLOGI PENELITIAN

Metode jika telusuri dari segi bahasa berasal dmhasa yunani
“Methodos” kata ini terdiri dari dua kata yaituMetha” yang berarti melalui atau
melewati, dan Modos’ yang berarti jalan atau cara. Maka metode memarki
suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujdagehubungan dengan upaya
ilmiah maka metode menyangkut masalah cara kgjay cara kerja untuk dapat
memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang mhgkssan. Secara
sederhana metode penelitian adalah cara penejiting meliputi prosedur dan
teknik.

Sedangkan metodologi ialah suatu pengkajian dalaempelajari
peraturan-peraturan terhadap suatu metode, denganikidn metodologi
penelitian adalah cara kerja atau prosedur peragkaialam mempelajari
peraturan-peraturan yang terdapat dalam penefitiddapun metodologi dalam

penelitian ini meliputi;

A. Waktu dan Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan sebagai berikut:
Waktu Penelitian  : 13 Maret - 11 April 2010.
Tempat Penelitian : TPQ Sabilul Huda Karangaypiey Kab, Kendal.

B. Variabe Penelitian
Variabel adalah konstruk yang sifat-sifatnya suddderi nilai dalam
bentuk bilangan atau konsep yang mempunyai duaatda lebih pada suatu

kontinum3 Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkamvaavariabel

' Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rasail,
Media Group, 2009), him.7.

? Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbisigtodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2003), Cet. IV, him. 42.

: Igbal Hasan Analisis Data Pendlitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),
him. 13.
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adalah gejala yang bervariasi dalam suatu objekliiam baik dipandang dari
segi bentuk maupun segi jenisnya. Dalam peneliti@n variabel yang
ditetapkan ada dua yaitu, yaitu variabel bebasvdaabel terikat.

1. Variabel Bebaslidependent)

Yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi pesalyebagi
variabel yang lain. Dalam penelitian ini yang menjaariabel bebas
(independent) adalah pemahaman materi pelajarghorib, dengan
indikator:

a. Memahami kaidah materi bacagtmorib.
b. Menjelaskan kaidah materi bacaghorib.
c. Memberikan contoh bacaghorib.

2. Variabel terikat Dependent)

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengarutelolvariabel yang
lain, dalam penelitian ini yang menjadi variabelkat (dependent) yaitu:
kemampuan membaca Al-Qur'an, dengan indikator;

a. Kelancaran membaca Al-Qur’an.

b. Kefasihan dalam membaca Al-Qur’an.
c. Ketepatan padghoribnya.
d

. Ketepatan pada makhrajnya.

C. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalekone survei atau
field research, yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan gunmauk
mendapatkan data yang konkrit dari data lapangaeliien sebagai bahan
laporan4 Dengan teknik analisis Regresi yaitu teknik amalgng bertujuan
menguji bentuk hubungan yang fungsional variabelsebagai prediktor
terhadap variabel Y sebagai kriterium. Adapun pkatda penelitian yang
digunakan adalah kuntitatif, yaitu penelitian yamgendasarkan pada
perhitungan angka-angka atau statistik dari suatialvel untuk dapat dikaji

secara terpisah-pisah kemudian dihubungkan.

4Saifudin AzharMetode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him.118.
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D. Populas Dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yardirt dari manusia,
benda-benda, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. Gejadagejlai tes atau
peristiva sebagai sumber data yang memiliki karadtie tertentu dalam
suatu penelitiaR. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitianaatalah
santri Jilid 7 TPQ Sabilul Huda Karangayu Cepirkap, Kendal.

Penelitian yang menggunakan seluruh anggota papydaslisebut
sampel total atau sensus, penggunaan ini berleauajiggota populasi relatif
kecil 6

Dalam penelitian ini sampel yang ditetapkan yaguisih santri Jilid 7
TPQ Sabilul Huda Karangayu Cepiring Kab, Kendalusdah 30 santri.
Pengambilan sampel seluruh anggota populasi idgsadirkan pada kenyataan
bahwa santri Jilid 7 telah mempelajari maghorib sehingga dapat dilihat
bagaimana tingkat penguasaan terhadap materi yalafp dipelajarinya.
Dengan demikian penelitian ini dapat disebut dengeanelitian populasi
karena menggunakan seluruh anggota populasinygaetzmmpel.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian inmenggunakan beberapa teknik pengumpulan data
antar lain:
1. Tes
Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan kEaleia yang

digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuateligensi, dan
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauatkelompoK.
metode tes ini digunakan untuk mengukur tingkat gdesman santri
terhadap materi pelajaragharib dan kemampuan membaca Al-Qur’an.

Metode tes ini akan dibagi menjadi 2 bentuk, yaitu:

° S. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him.118.
6

Husaini UsmanPengantar Satistika, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him.181.
7

Igbal Hasanop.cit., him.18.
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a. Bentuk Tes Tertulis
Tes tertulis dalam penelitian ini digunakan untudnigukur tingkat
pemahaman materi pelajarghorib santri Jilid 7 TPQ Sabilul Huda
Karangayu Cepiring Kab, Kendal.
b. Bentuk Tes Lisan
Tes lisan dalam penelitian ini digunakan untuk netalgui
kemampuan membaca Al-Qur'an santri Jilid 7 TPQ Bhabiuda
Karangayu Cepiring Kab, Kendal. Dan tes ini hanigaglakan untuk
mengetahui kemampuan verbalisme santri.
2. Observasi
Observasi adalah suatu penyelidikan yang dijalankacara
sistematis dan sengaja diadakan dengan mengguakiandra (terutama
mata) terhadap kejadian yang ditangkap pada sgadi&e itu terjadP
Metode ini dapat digunakan untuk memperoleh daparigan tentang
situasi dari lokasi penelitian.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yarsurbber
pada tulisan seperti buku, majalah, dokumen, peratperaturan dan lain-
lain.2 Metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui ngnfaofil
TPQ Sabilul Huda sekaligus daftar nama santri JilidzTang menjadi

populasi dalam penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis pendahuluan
Analisis pendahuluan adalah tahap pengelompokanydaig akan
dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi dengpengelolaan
seperlunya. Analisis pendahuluan dimaksudkan umtakgetahui tingkat

pemahaman materi pelajargiorib dan kemampuan membaca Al-Qur’an

° Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000),
him.49.
9
Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him.135.
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santri Jilid 7 TPQ Sabilul Huda Karangayu Cepirikap, Kendal. Dalam
analisis pendahuluan ini pengelolaannya melipb&l2yaitu:
a. Variabel X (pemahaman materi pelajagharib)

Untuk mendapatkan data tentang pemahaman mgtterib
santri jilid 7 TPQ Sabilul Huda Cepiring Kab. Kehaaenggunakan
tes tertulis dengan langkah memberikan 20 item lsz@dda responden
dengan sistem penilaiannya, alternatif jawabamlbdiberi skor 1,
sedangkan alternatif jawaban salah diberi skor @ndan cara
penilaian tersebut dapat dimungkinkan perolehan skaksimalnya
adalah 20 (dua puluh) apabila seluruh jawaban dipwetul oleh
responden, dan dapat juga perolehan skor minimaddgdah nol (0)
apabila seluruh soal dijawab salah oleh respondem skor total
dikalikan 5, jadi skor totalnya adalah 100.

b. Variabel Y (kemampuan membaca Al-Qur’an)

Untuk mendapatkan data tentang kemampuan membaca Al
Qur'an santri jilid 7 TPQ Sabilul Huda Cepiring Kakendal dengan
langkah meminta santri praktek membaca pada instuyang telah
peneliti persiapkan kemudian peneliti mengamataissedetail praktek
membaca Al-Quran masing-masing responden. Dengatens
penilaiannya menggunakan kriteria penilaian, yatembaca benar,
fasih dan sesuai kaidaghorib diberi skor 5, membaca benar, fasih,
dan tidak sesuai kaidaghorib diberi skor 4, membaca benar, tidak
fasih, dan tidak sesuai kaidamorib diberi skor 3, membaca tidak
benar, tidak fasih, dan tidak sesuai kaidglorib diberi skor 2 dan
tidak membaca diberi skor 1.

2. Analisis lanjutan
analisis ini merupakan analisis yang bersifat njatkan analisis
pendahuluan. Tekniknya dari analisis pendahuluaanalisis secara
kuantitatif dengan menggunakan rumus analisis Retffénalisis regresi

digunakan untuk memprediksi nilai variabel (Y = leenpuan membaca

10Sugiono,Statistik Untuk Penelitian , (Bandung: CV ALFABETA, 2006 ), him.244.
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Al-Qur’an), dari nilai variabel lain (X = pemahamanateri pelajaran

ghorib).

Berdasarkan

asumsi

adanya hubungan

linear datuk un

menentukan seberapa jauh validitas variabel depefMe kemampuan

membaca Al-Quran) tergantung pada variabilitasabeli independen (X=

penguasaan materi pelajagtorib).

Langkah-langkah perhitungan regresi :

a. Menentukan deskripsi data penelitian.

b. Model persamaan regresi dengan rumus

O
Y =a+bx dimana b

c. Jumlah kuadrat:

1) Jumlah kuadrat totaldK ) = D", * = K, + K

., )
.

3) Jumlah kuadrat ResiduK ) = Zy 2-JK

2) Jumlah kuadrat RegresiK ) =

D
IS

a:\_(—bx

reg )

4) dk,, =K (jumlah variabel independen (X))

5) dk.=N-K-1

6)

_ Ky dKig

B JKTES/ dkra

Uji signifikansi regresi Y pada X

F

hitung

F

hitung

> Fe =tolak H_ (regresi signifikan)

> Fa =terima H (regresi tidak signifikan)

O
d. Tabel Anava Regresi linie¥ = a+ bx

O
Tabel 1.1 Anava Regresi Liniéf = a + bx

res

Sumber
Varian

JK

dK

RK

F

hitung

tabel

00,5

00,1

Kesim

pulan
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Regresi (z )2 K IK g
Xy
~ 2 dK
ZX ’ - RKreg
- RKTES
Residu zy 2 _ IK g N-K-1 | JK, .
dK,
Total zy 2 N-1 IK
dK

( )5
e. Proporsi varian Y yang diterangkan oleh Xé%
X Y

R7K
f.  Uji signifikansi proporsi varian F=

t-R?
( %N—K—I)

G. AnalisisUji Hipotesis
Analisis uji hipotesis ini digunakamntuk menguji hipotesis yang
peneliti ajukan yaitu untuk menentukan ada tidakry&bungan antara
pemahaman materi pelajaraghorib terhadap kemampuan membaca Al-
Quran santri Jilid 7 TPQ Sabilul Huda Karangayupitieag Kab, Kendal.
Dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jka F,, <F.,, (F

hitung observasi lebih kecil dari f, pada taraf

hasil
signifikansi tertentu, misalnya 5% atau 1%). Tidadnifikan yang berarti
tidak ada hubungan antara penguasaan materi @elahorib terhadap
kemampuan membaca Al-Qur’an.

2. Jika F

wung = Favs Frasi ODSErvasi sama atau lebih besar dayj, Fpada
taraf signifikan tertentu misalnya 5% atau 1%).n8igan yang berarti ada
hubungan antara pemahaman materi pelajaghorib terhadap

kemampuan membaca Al-Qur’an.



